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1.1  Latar Belakang

Dunia bisnis pada saat ini telah mengalami kemajuan dan perkembangan
baik dilevel domestik maupun dalam skala internasional. Dengan adanya hal

tersebut membuat suatu perusahaan agar dapat lebih memanfaatkan fungsi
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Keller, 2016).

Perkembangan teknologi informasi saat ini menunjukkan semakin banyak
media komunikasi yang digunakan oleh masyarakat, salah satu hal yang menarik
adalah penggunaan telepon genggam sebagai sarana dalam berkomunikasi antara
satu individu dengan individu lainnya. Tetapi perkembangan telepon genggam
tidak hanya sebatas hal tersebut, hal lain yang menjadi perhatian adalah telepon

genggam sudah berinovasi menjadi telepon pintar (smartphone). Hampir seluruh



kalangan masyarakat menggunakan berbegai jenis smartphone  khususnya
smartphone tipe android. Dalam kebutuhan masyarakat modern, smartphone bukan
hanya sebatas sebagai alat komunikasi, lebih dari itu masyarakat sudah mulai
menggunakan smartphone sebagai sarana hiburan, bermain, hingga fotografi.
Hampir semua kegiatan dapat dibantu melalui smartphone, bahkan untuk

berbelanja hingga pemesanan sarana transportasi dan tempat penginapan pun dapat

dilakukan dengan mudah melalui .
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Sumber : IDC 2018 ( Indonesian Top 5 Smartphones Companies by YoY Market
Share Comparation 2018 )

Pada tabel 1.1 diatas, dapat dilihat bagaimana market share produk Oppo
smartphone pada pertama tahun 2017 menempati urutan kedua sebesar 24% dari
keseluruhan market share smartphone di Indonesia . Tetapi, market share Oppo

smartphone pada tahun 2018 turun hingga 18%, sedangkan pada produk Xiaomi



mengalami kenaikan market share hingga 25% pada tahun 2018. Hal ini terjadi
dikarenakan perbedaan harga antara produk Oppo smartphone dan Xiaomi yang
membuat market share produk Oppo smartphone pada tahun 2018 mengalami

penurunan.

Perusahaan haruslah mempunyai cara yang kreatif untuk memasarkan
produknya dalam menarik perhatian dan memunculkan minat beli dari konsumen,
salah satu caranya adalah-de
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seorang selebriti memiliki daya tarik seksual, daya tarik fisik, kepopuleran,
keberwibawaan, keberanian, atau kekuasaan yang dapat menjadi alat menarik

perhatian konsumen untuk menggunakan produk sehingga memunculkan profit

bagi perusahaan (Royan, 2005).



Pada tahun 2016, Raisa telah bekerja sama dengan Oppo smartphone
sebagai salah satu celebrity endorsement mereka. Selain Raisa, Oppo smartphone
juga telah bekerjasama dengan beberapa selebriti sebagai endorser agar
meningkatkan tingkat penjualan antara lain Raline Syah, Chelsea Islan, Isyana dan
masih banyak selebriti terkenal lainnya dengan Raisa sebagai endorser utama

produk Oppo smartphone hingga saat ini. Pemilihan Raisa sebagai endorser produk

Oppo smartphone dinilai tepat-ka ain-—populer, Raisa juga mempunyai
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Kahneman dan Tversky (1979) menjelaskan bahwa framing dapat
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memengaruhi pembuat keputusan melalui proses penanaman pemikiran yang
berulang-ulang (calon), konsumen secara tidak sadar menganggap bahwa penilaian

yang muncul dari alam bawah sadar mereka adalah pilihan yang tepat.

Perkembangan produk Oppo smartphone di Sumatera Barat mendapatkan

respon yang baik dari masyarakat, khususnya di daerah Kota Padang yang



merupakan ibu kota dan pusat perekonomian dari Provinsi Sumatera Barat.
Berdasarkan data yang didapatkan dari beberapa outlet smartphone yang ada di

Kota Padang, berikut data jumlah outlet smartphone yang telah terdaftar di Kota

Padang :
Tabel 1.2
Data jumlah outlet smartphone di Kota Padang
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Padang Selatan 4 2 2 1 0
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Total 111 81 69 19 24

Sumber: Outlet smartphone di Kota Padang, 2019



Berdasarkan tabel 1.2 diatas dapat dilihat daftar kerja sama antara Oppo
smartphone dan pesaing lain dengan 111 outlet smartphone yang telah ada dikota
padang. Dari 111 outlet yang tersebut, Oppo smartphone telah bekerja sama dengan
81 outlet smartphone, dalam kata lain Oppo smartphone telah menguasai 73% dari
semua outlet smartphone sebagai media pemasaran produk mereka. Sementara itu,

Vivo smartphone telah bekerja sama dengan 69 outlet atau menguasai 62 % dari

semua outlet smartphone yang ada-di-Keta-Padang. Sedangkan merek seperti Asus,
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Tabel 1.3

Top Brand Index smartphone di Indonesia tahun 2015 hingga tahun 2018

Vendor 2015 2016 2017 2018
Samsung 29.7% 43.4% 46.4% 48.6%
Blackberry 24.7% 9.8% 8% -
Nokia 16.7% 10.9% 8.8% 4.3%
Lenovo 2.4% 4.0% 4.4% 4.5%
Oppo 2.2% 3.4% 4.1% 11.2%

Sumber : topbrandaward.com 2015-2018



Oppo smartphone adalah salah satu produk smartphone dengan vendor yang
berasal dari negara China dan telah masuk kepasar Indonesia sejak bulan april tahun
2013. Pada tahun Alasan memilih Oppo smartphone sebagai objek penelitian
karena Oppo smartphone merupakan suatu produk smartphone yang baru saja
muncul dalam 5 tahun belakang ini dan telah mampu bersaing dengan produk-
produk smartphone ternama di Indonesia melalui strategi pemasaran yang menarik

dan sudah mulai dikenali dikala yarakat_terutama masyarakat di Kota

Padang.
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Framing Effect Terhadap Brand Awareness Pada Produk Oppo Smartphone

Di Kota Padang”



1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimanakah pengaruh celebrity endorser (Raisa Andriana) terhadap
brand awareness pada produk Oppo smartphone di Kota Padang.
2. Bagaimanakah pengaruh framing effect (efek penilaian) terhadap brand
awareness pada produk Oppo smartphone di Kota Padang.
1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan itian—yar atkan-herdasarkan identifikasi

masalah di atas

14

Dengan ori yang berkaitan

engetam Mana

bagaimana pengaruh celebrity endorser (Raisa Andriana) dan framing effect

dengan ilmu p ambah terutama mengenai

terhadap brand awareness.

b. Praktis

Dengan adanya penelitian ini, dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya serta memberikan informasi bagaimana pandangan dunia usaha untuk

masa yang akan datang bagi perusahaan yang terkait.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Dalam penelitian ini, peneliti telah membatasi masalah yang relevan agar
masalah yang akan diteliti perhatiannya lebih terpusatkan. Untuk lokasi penelitian
hanya dilakukan di Kota Padang. Informasi dari penelitian ini adalah pengguna

produk Oppo smartphone di Kota Padang.

1.6 Sistematika Penulisan
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BAB 111 : Metode Penelitian
Pada bab ini dijelaskan bagaimana pendekatan-pendekatan yang akan
digunakan dalam penelitian, jenis atau tipe penelitian, teknik pengumpulan data,

teknik analisis data yang digunakan, serta instrumen penelitian yang akan diuiji.



BAB IV : Hasil Penelitian dan Pembahasan

Pada bab ini berisikan analisis data yang didapat dari hasil wawancara
mendalam yang diolah dengan berpedoman pada teori-teori yang terkait metode
penelitian sehingga diperoleh jawaban dari pertanyaan-pertanyaan yang dituliskan

pada Bab I.
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